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ABSTRAK

Transformasi metode pembelajaran akibat pandemi COVID-19 telah mengubah pola
aktifitas remaja secara signifikan dari tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh, kondisi
ini berpotensi memicu gangguan postur seperti skoliosis idiopatik, akibat postur yang
kurang ideal saat belajar secara daring. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
prevalensi dan faktor risiko skoliosis idiopatik pada 200 siswa SMP (usia 13-15 tahun)
yang menjalani pembelajaran jarak jauh di lima sekolah. Penelitian ini menggunakan
metode diskriptif kuantitaif observasional dengan pendekatan cross-sectional.
Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran sudut skoliosis menggunakan
scoliometer dan pengukuran tinggi badan menggunakan stature meter. Selain itu, data
responden juga diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan tinggi badan. Hasil
menunjukkan bahwa 97% responden memiliki sudut Coob <5 derajat, yang menunjukkan
skoliosis ringan. Hanya 1% responden yang memiliki sudut Coob >10 derajat,
menunjukkan prevalensi skoliosis yang lebih tinggi tetapi jarang terjadi. Distribusi usia dan
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tinggi badan menunjukkan dominasi pada usia 13 tahun dan tinggi antara 150-154 cm.
Temuan ini menggarisbawahi urgensi pengembangan protokol pembelajaran daring yang
memperhatikan aspek ergonomis, serta pentingnya program skrining dan edukasi postur
berbasis sekolah untuk mencegah progresivitas skoliosis pada remaja.

Kata kunci: Prevalensi Skoliosis; Skoliosis Idiopatik; Pembelajaran Jarak Jauh

ABSTRACT

The transformation of learning methods due to the COVID-19 pandemic has significantly
changed youth activity patterns from face-to-face to distance learning, this condition has
the potential to trigger posture disorders such as idiopathic scoliosis, due to less than ideal
posture when studying online. This study aims to analyze the prevalence and risk factors
of idiopathic scoliosis in 200 junior high school students (aged 13-15 years) undergoing
distance learning in five schools. This research uses a descriptive quantitative
observational method with a cross-sectional approach. Data collection was carried out by
measuring the scoliosis angle using a scoliometer and measuring body height using a
stature meter. Apart from that, respondent data was also classified based on age, gender
and height. Results showed that 97% of respondents had a Coob angle of <5 degrees,
indicating mild scoliosis. Only 1% of respondents had a Coob angle >10 degrees,
indicating a higher but rare prevalence of scoliosis. The distribution of age and height
shows a predominance at the age of 13 years and height between 150-154 c¢cm. These
findings underscore the urgency of developing online learning protocols that pay attention
to ergonomic aspects, as well as the importance of school-based posture screening and
education programs to prevent the progression of scoliosis in adolescents.

Keywords: Scoliosis Prevalence; Idiopathic Scoliosis, Distance Learning

PENDAHULUAN

Skoliosis merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang ditandai
dengan kelainan bentuk tulang belakang berupa lengkungan ke samping yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup penderitanya (Kim et al., 2022; Smith, 2023).
Kondisi ini umumnya berkembang selama masa pertumbuhan, terutama pada usia
remaja, dengan prevalensi global mencapai 0,47-5,2% pada populasi remaja
(Kikanloo et al., 2019). Di Indonesia sendiri, penelitian terbaru menunjukkan
prevalensi skoliosis idiopatik remaja berkisar antara 2-4% dari total populasi remaja
usia sekolah (Widodo & Siswanto, 2021; Ramadhani et al., 2024; Ekawana &
Poerwandari, 2022). Fenomena skoliosis pada remaja telah menjadi perhatian
global dalam dekade terakhir. Studi longitudinal oleh Rahman et al. (2023) di
Malaysia mengungkapkan peningkatan prevalensi skoliosis hingga 15% selama
masa pandemi, dibandingkan 8% pada periode sebelumnya. Di Indonesia,
penelitian multicenter yang dilakukan Widodo et al. (2022) di lima kota besar
menunjukkan tren serupa, dengan kenaikan kasus skoliosis remaja sebesar 12,3%

https://balimedikajurnal.com/ 142

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/



Bali Medika Jurnal.
Vol 11 No 2, 2024: 141-151 ISSN : 2615-7047
DOI: https://doi.org/10.36376/bmj.v11i2

selama pembelajaran jarak jauh. Temuan ini mengindikasikan adanya korelasi
antara perubahan pola pembelajaran dengan kesehatan muskuloskeletal remaja.

Skoliosis Idiopatik remaja (adolescent idiopathic scoliosis) didefinisikan
oleh Scoliosis Research Society (SRS) sebagai kelainan tulang belakang yang tidak
diketahui dengan sudut Cobb koronal > 10 derajat yang terjadi pada anak di atas
usia 10- 17 tahun yang kerangkanya masih berkembang. (Kemenkes RI, 2021).
Berdasarkan data SOSORT (2016), pada sekitar 20% kasus scoliosis terjadi
sekunder dari proses patologis yang lain. Sekitar 80% sisanya adalah kasus skoliosis
idiopathik. Prevalensi skoliosis idiopathik remaja dengan sudut Cobb diatas 10°
pada populasi umum di dunia adalah pada rentang antara 0,93-12 %, dengan nilai
yang paling sering ditemukan adalah 2-4%. Sekitar 10% dari kasus skoliosis yang
terdiagnosis membutuhkan terapi konservatif dan sekitar 0,1-0,3% membutuhkan
koreksi operatif. (Martiana, 2019)

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor risiko skoliosis pada
remaja. Studi oleh Zhang et al. (2022) mengidentifikasi hubungan antara postur
duduk yang buruk dengan peningkatan risiko skoliosis. Sementara itu, Kawaguchi
et al. (2023) menemukan korelasi signifikan antara durasi penggunaan gawai
dengan perubahan postur tulang belakang pada remaja. Di Indonesia, penelitian
Pratama, et al. (2023) menunjukkan bahwa 68% remaja mengalami perubahan
postur selama pembelajaran daring, namun belum mengkaji secara spesifik
hubungannya dengan skoliosis.

Merujuk pada Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pencegahan = COVID-19 pada  Satuan  Pendidikan, dan  Nomor
36962/ MPK.A/HK/2020, kegiatan belajar mengajar pun dilakukan secara daring
dalam rangka pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19).
Kebijakan pembelajaran jarak jauh juga berlaku untuk Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai Kota Pelajar, sesuai surat edaran nomor 12/SE/XI1/2020
diterapkan pembelajaran jarak jauh dengan metode blended learning dan
pembelajaran online untuk jenjang Pendidikan Tinggi, Jenjang Pendidikan
menengah (SMA, SMK, SMALB, MA dan MAK), jenjang Pendidikan dasar
(SMP/MTs, SMPLB, SD, SDLB dan MI, jenjang Pendidikan Anak usia dini (TK)
dan jenjang Pendidikan Masyarakat. (Perda DIY, 2020).

Dengan adanya kebijakan ini adanya perubahan kebiasaan pada anak remaja
dari pola belajar di sekolah menjadi belajar melalui on/ine dengan menggunakan
handphone maupun laptop menggunakan media zoom, googlemeet maupun aplikasi
lainnya. (Fuziah et al., 2022). Pola kebiasaan dalam pembelajaran online dapat
menjadi faktor pemicu potensi penyakit skoliosis seperti menulis sambil tiduran di
meja, belajar sambil menelungkup dan duduk sambil meliukkan badan di sofa
sambil memegang handphone (Hasiholan & Susilowati, 2022; Maayah et al., 2023).
Meskipun telah banyak penelitian tentang skoliosis pada remaja (Bray et al., 2022;
Alper, 2023; Bretschneider et al., 2023), masih terdapat kesenjangan dalam
pemahaman tentang dampak pembelajaran jarak jauh terhadap prevalensi skoliosis,
khususnya di Indonesia. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada faktor risiko
umum, tanpa mempertimbangkan perubahan drastis dalam pola pembelajaran
akibat pandemi COVID-19.
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Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam hal pendekatan komprehensif
untuk menganalisis prevalensi skoliosis dalam konteks pembelajaran jarak jauh,
dengan fokus khusus pada populasi remaja di Yogyakarta. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, studi ini tidak hanya mengukur prevalensi, tetapi juga
menganalisis keterkaitan antara pola pembelajaran daring dengan risiko skoliosis,
menggunakan metodologi pengukuran yang terstandarisasi.

Tujuan penelitian ini tidak hanya untuk mengidentifikasi prevalensi
skoliosis idiopatik remaja selama masa pembelajaran jarak jauh, tetapi juga untuk
memberikan landasan ilmiah bagi pengembangan strategi pencegahan dan
intervensi dini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan kebijakan kesehatan sekolah yang lebih adaptif terhadap perubahan
mode pembelajaran, serta meningkatkan kesadaran tentang pentingnya postur yang
benar selama pembelajaran daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kuantitaif
observasional pendekatan cross sectional, dengan pertimbangan bahwa fenomena
skoliosis idiopatik memerlukan pengukuran objektif untuk menghasilkan data yang
valid dan reliabel. Pengukuran dilakukan terhadap variabel subjek pada saat
penelitian. Populasi dalam penelitian ini anak sekolah usia 13-15 tahun di Daerah
Istimewa Yogyakarta, Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow
dengan prevalensi skoliosis dari studi pendahuluan sebesar 15%, tingkat
kepercayaan 95%, dan presisi 5%, sehingga diperoleh minimal sampel 196
responden yang dibulatkan menjadi 200 siswa sebagai data primer. Kriteria inklusi
meliputi: (1) siswa aktif SMP kelas 7-9, (2) mengikuti pembelajaran daring minimal
1 tahun, (3) tidak memiliki riwayat trauma tulang belakang, dan (4) bersedia
menjadi responden. Kriteria eksklusi mencakup siswa dengan kondisi medis yang
dapat mempengaruhi postur tulang belakang atau tidak dapat mengikuti prosedur
pengukuran

Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling
dengan mempertimbangkan proporsi siswa di masing-masing sekolah. Proses
penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan dengan mengukur variabel yang
diteliti yaitu kejadian kasus scoliosis pada anak usia sekolah menengah pertama
dengan pemeriksaan Adam’s Forward Bending Test untuk skrining skoliosis dan
alat skoliometer untuk mengukur ketidaksimetrisan sisi tubuh dalam derajat rotasi
aksial. Validitas pengukuran dijamin melalui kalibrasi skoliometer, Reliabilitas
inter-rater ditingkatkan melalui pelatihan intensif tim peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Proses penelitian telah dilaksanakan mulai bulan Oktober 2024 dengan
mengambil lokasi di 5 sekolah menengah pertama yang terdiri dari 4 kabupaten
meliputi Kabupaten Sleman, Bantul, Gunungkidul, Kulon Progo, dan 1 kota
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Yogyakarta yang berada di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kasus scoliosis idiopathik selama
pembelajaran jarak jauh atau belajar mandiri dirumah.

Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan dengan mendapatkan
sampel sebanyak 200 kepada anak usia 13 sampai 15 tahun yang terdiri dari 5
sekolahan. Pengambilan data diawali dengan menyampaikan penjelasan dan
pengetahuan scoliosis dahulu kepada para siswa yang kita ambil sebagai sampel,
selanjutnya dilakukan pengukuran tinggi badan dengan stature meter dan
dilanjutkan dengan pengukuran scoliosis dengan scoliometer, hasil penelitian
dipaparkan pada tabel 1 sampai dengan tabel 5.

1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin N Prosentase
1 Laki-laki 107 53,5%
2 Perempuan 93 46,5%
Jumlah 200 100%

Berdasarkan Tabel 1, distribusi frekuensi jenis kelamin dari 200 responden
menunjukkan bahwa jumlah siswa laki-laki mencapai 107 orang (53,5%),
sedangkan siswa perempuan berjumlah 93 orang (46,5%). Penelitian ini
menunjukkan bahwa prevalensi scoliosis di kalangan remaja yang mengikuti
pembelajaran jarak jauh cukup tinggi.

2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No Usia N Prosentase

1 12 69 35 %

2 13 114 57 %

3 14 14 7%

4 15 1 1%

5 16 1 1%

6 17 0 0%

7 18 1 1%
Total 200 100 %
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Tabel 2 menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah siswa berusia 13
tahun, dengan jumlah 114 orang (57%), diikuti oleh usia 12 tahun sebanyak 69
orang (35%), dan usia 14 tahun sebanyak 14 orang (7%). Sementara itu, siswa yang
berusia 15, 16, dan 18 tahun masing-masing hanya terdiri dari 1 orang (1%).
Distribusi berdasarkan usia menunjukkan bahwa siswa berusia 13 tahun
mendominasi sampel pada penelitian ini.

3. Distribusi Responden Berdasarkan Tinggi Badan
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tinggi Badan

No. Tinggi Badan (cm) N Prosentase
1 125-129 1 1%
2 130-134 3 2%
3 135-139 6 3%
4 140-144 23 12 %
5 145-149 44 22 %
6 150-154 56 28 %
7 155-159 35 18 %
8 160-164 22 11 %
9 165-169 10 5%

Total 200 100 %

Dalam Tabel 3, karakteristik tinggi badan responden menunjukkan bahwa
rentang tinggi 150-154 cm adalah yang paling dominan dengan 56 orang (28%).
Diikuti oleh tinggi 145-149 cm dengan 44 orang (22%) dan tinggi 155-159 cm
dengan 35 orang (18%). Responden dengan tinggi terendah adalah 125-129 cm
sebanyak 1 orang (1%), dan yang tertinggi adalah 165-169 cm sebanyak 10 orang
(5%) Distribusi tinggi badan dalam penelitian ini juga memperlihatkan variasi yang
cukup besar, dengan mayoritas berada pada rentang 150-154 cm.

4. Kecenderungan Scoliosis Berdasarkan Sudut Coob

Tabel 4. Prosentase kecenderungan Scoliosis

Scoliosis (-) Scoliosis (+)
No Sudut Coob % %
n N
1 0 (normal) 96 48,0% 72 36,0%
146
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2 <5 derajat 102 51,0% 123 61,5%
3 5-9 derajat 1 0,5% 4 2,0%
5 > 10 derajat 1 0,5% 1 0,5%
Jumlah 200 100% 200 100%
Pada Tabel 4, didapatkan bahwa dari 200 responden, sebanyak 96 siswa
(48,0%) dinyatakan normal (scoliosis -) sedangkan 72 siswa lainnya (36,0%)
menunjukkan kecenderungan scoliosis ringan dengan sudut Coob <5 derajat.
Sebanyak 1 siswa (0,5%) mengalami sudut 5-9 derajat dan 1 siswa (0,5%) lainnya
mencapai >10 derajat. Pada kecenderungan scoliosis, sebagian besar siswa
memiliki sudut Coob <5 derajat, yang menunjukkan risiko scoliosis ringan.
5. Prevalensi Kecenderungan Scoliosis
Tabel 5. Prevalensi kecenderungan Scoliosis
Scoliosis (+) Prevalensi
No Sudut Coob
n %
1 0 (normal) 0 0%
2 <5 derajat 194 97%
3 5-9 derajat 4 2%
5 > 10 derajat 2 1%
Jumlah 200 100%

Prevalensi scoliosis juga disajikan pada Tabel 5, di mana 194 siswa (97%)
menunjukkan sudut Coob <5 derajat, sementara yang mengalami scoliosis dengan
sudut 5-9 derajat berjumlah 4 siswa (2%) dan 2 siswa lainnya (1%) menunjukkan
scoliosis dengan sudut >10 derajat.

Pembahasan
1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan sedikit
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, yang sesuai dengan hasil penelitian oleh
Bizzoca et al. and Collis et al., yang menyatakan bahwa scoliosis dapat terjadi pada
kedua jenis kelamin meskipun faktor risiko dan progresinya dapat berbeda (Bizzoca
etal., 2023; Collis et al., 2024). Meskipun laki-laki dan perempuan dapat menderita
scoliosis namun perempuan lebih progresif dan membutuhkan penanganan serius
dengan jumlah perbandingan 2:1. (Simanjutak, 2019)
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2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Penelitian ini sejalan dengan fase pertumbuhan pesat remaja. Negrini, et al.,
menyebutkan bahwa usia pubertas adalah periode kritis dalam perkembangan
scoliosis idiopatik adolescent, hal ini menjadi penting karena semakin lama periode
yang terjadi diantara waktu diagnosis skoliosis dengan kematangan pertumbuhan
dan perkembangan anak, maka semakin meningkat pula risiko progresivitas sudut
kurva tulang belakang dan kemungkinan komplikasinya (Kemenkes, 2021).
Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan literatur yang menyarankan perhatian
lebih pada rentan usia 10-17 tahun (Negrini & Carabalona, 2006).

3. Distribusi Responden Berdasarkan Tinggi Badan

Distribusi tinggi badan dalam penelitian ini juga memperlihatkan variasi
yang cukup besar, dengan mayoritas berada pada rentang 150-154 cm. Penelitian
oleh Muslimah & Khotimah menunjukkan bahwa pertumbuhan yang cepat selama
masa remaja dapat meningkatkan risiko perkembangan scoliosis, sehingga
distribusi tinggi badan ini dapat menjadi faktor tambahan dalam pemantauan
scoliosis pada usia remaja (Muslimah & Khotimah, 2022).

4. Kecenderungan Scoliosis Berdasarkan Sudut Coob

Karavidas and Tzatzaliaris menyebutkan bahwa scoliosis dengan sudut
yang kecil sering kali tidak memerlukan intervensi medis agresif, namun
pemantauan jangka panjang tetap disarankan untuk mencegah progresi (Karavidas
& Tzatzaliaris 2022).. Hal ini juga relevan dengan hasil penelitian ini di mana hanya
sebagian kecil siswa yang memiliki sudut >10 derajat. Skoliosis yang dideteksi
secara dini dan mendapat penanganan dengan baik, akan mencegah pertambahan
besar sudut lengkungan (Cobb angle). (Herdea et al., 2022).

5. Prevalensi Kecenderungan Skoliosis

Tingginya prevalensi skoliosis ringan (97%) dalam penelitian ini perlu
diinterpretasikan dalam konteks perubahan pola aktivitas remaja. Faktor ergonomis
pembelajaran daring berperan signifikan dalam perkembangan skoliosis. Kondisi
ini memperkuat temuan Gao et al. tentang hubungan antara ketidaksesuaian
ergonomis dengan risiko gangguan muskuloskeletal pada pelajar (Gao et al., 2023).
Temuan ini memperkuat teori biomekanikal stress yang dikemukakan oleh
Weinstein tentang adaptasi struktural tulang belakang terhadap beban statis
berkepanjangan (Weinstein et al., n.d.).

Pendekatan preventif melalui pendidikan dan deteksi dini seperti yang
diterapkan dalam penelitian ini dapat bermanfaat dalam meminimalkan risiko
scoliosis progresif pada populasi remaja (Sikkandar et al. 2024). Keterbatasan
penelitian ini terletak pada desain cross-sectional yang tidak dapat menjelaskan
hubungan kausal secara pasti. Faktor perancu seperti aktivitas fisik di luar jam
pembelajaran dan riwayat keluarga tidak dapat dikontrol sepenuhnya. Namun,
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upaya minimalisasi bias telah dilakukan melalui kriteria inklusi yang ketat dan
standardisasi prosedur pengukuran.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan prevalensi skoliosis idiopatik yang
signifikan pada remaja pasca pembelajaran jarak jauh, dengan mayoritas kasus
(97%) menunjukkan derajat ringan (sudut Coob <5 derajat). Durasi pembelajaran
daring dan faktor ergonomis lingkungan belajar berperan sebagai determinan utama
risiko skoliosis. Temuan ini berimplikasi pada tiga aspek krusial: (1) urgensi
pengembangan protokol pembelajaran daring yang memperhatikan aspek
ergonomis, (2) pentingnya program skrining skoliosis berbasis sekolah, dan (3)
kebutuhan edukasi komprehensif tentang postur yang benar selama pembelajaran.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup studi longitudinal
untuk memantau progresivitas skoliosis dan evaluasi efektivitas intervensi
preventif. Bagi pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan
pengembangan regulasi pembelajaran hybrid yang mengintegrasikan aspek
kesehatan muskuloskeletal remaja.
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